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SUMMARY 

ANJANI DELA SAPUTRI, Reproductive Status Of Beef Cattle After Foot 

Mouth And Disease (FMD) In Situbondo District East Java ( Supervised by 

LANGGENG PRIYANTO ) 

 

Foot and Mouth Disease (FMD) is an infectious disease that attacks 

animals with even-toed hooves. This research aims to determine the impact of 

reproductive decline in beef cattle after PMK in Situbondo Regency. The research 

was carried out from July to October 2023. The method in this research is a 

quantitative method with a survey approach. The variables observed in this study 

were the type of cattle, vaccination history, the length of time the cow recovered 

from FMD, the time it took for the cow to return to estrus after FMD, the cow 

experiencing pregnancy after FMD, the age of the cow, body score, type of feed, 

and reproductive disorders after FMD. The data that has been analyzed is obtained 

by calculating percentages and presented in the form of a pie chart. The results of 

the research can be concluded that the impact of reduced reproduction after foot 

and mouth disease (FMD) is only to slow down the length of recovery time, 

inhibit the return of estrus, and return pregnancy in beef cattle. Meanwhile, for 

age, body score and type of cow feed which are related to reproductive 

performance, the results are normal or ideal. And cows that experience 

reproductive disorders result in decreased productivity. 

 

Keywords: Situbondo Regency, Foot and Mouth Disease, Reproductive Status 

 



 

 
 

RINGKASAN 

ANJANI DELA SAPUTRI, Status Reproduksi Sapi Potong Pasca Penyakit 

Mulut dan Kuku (PMK) di Kabupaten Situbondo Jawa Timur (Dibimbing oleh 

LANGGENG PRIYANTO)  

 

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) merupakan penyakit menular bersifat 

infeksius yang menyerang hewan berkuku genap. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak penurunan reproduksi pada sapi potong pasca PMK di 

Kabupaten Situbondo. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai 

Oktober tahun 2023. Metode pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan survey. Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu jenis ternak 

sapi, riwayat vaksinasi, lama sapi sembuh dari PMK, lama sapi kembali estrus 

pasca PMK, sapi mengalami kebuntingan pasca PMK, umur sapi, skor tubuh, 

jenis pakan, dan gangguan reproduksi pasca PMK. Data yang telah di analisis 

diperoleh dengan perhitungan persentase dan disajikan dalam bentuk diagram 

lingkaran. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dampak penurunan 

reproduksi pasca penyakit mulut dan kuku (PMK) yaitu hanya memperlambat 

lama waktu sembuh, menghambat kembalinya estrus, dan kebuntingan kembali 

pada ternak sapi potong. Sedangkan pada umur, skor tubuh, dan jenis pakan sapi 

yang berkaitan dengan performa reproduksi hasilnya normal atau ideal. Serta sapi 

yang mengalami gangguan reproduksi mengakibatkan penurunan produktivitas. 

 

Kata Kunci: Kabupaten Situbondo, Penyakit Mulut dan Kuku, Status Reproduksi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 

Sapi potong merupakan salah satu jenis ternak yang paling umum 

dipelihara di Indonesia untuk tujuan produksi daging. Daging sapi adalah salah 

satu sumber protein hewani yang paling umum dikonsumsi di seluruh dunia. 

Protein hewani ini bisa didapat dari daging sapi, kambing, atau ternak lainnya. 

Saat ini ketersediaan protein hewani berkurang karena banyaknya muncul 

berbagai penyakit yang menyerang ternak, yaitu salah satu yang tengah mewabah 

adalah penyakit mulut dan kuku (PMK). 

Penyakit mulut dan kuku (PMK) merupakan jenis penyakit yang bersifat 

infeksius dan akut serta penularannya yang sangat tinggi pada hewan berkuku 

genap atau belah, yang berasal dari virus genus Aphthovirus . Wabah PMK yang 

pertama kali terjadi di Indonesia diyakini akibat kebijakan impor daging dan 

ternak mentah dari negara yang belum bebas berstatus PMK, seperti India.Ternak 

yang terjangkit PMK dapat diketahui dengan melihat gejala klinis yaitu adanya 

pembentukan vesikel/lepuh dan erosi di mulut, lidah, gusi, nostril, puting, dan di 

kulit sekitar kuku. 

Kerugian PMK di Indonesia sebanyak 11,6 Triliun (Kementan, 2022). 

Kerugian ini mencakup secara ekonomi dan yang signifikan dalam hal reproduksi 

serta kesejahteraan ternak. Beberapa kerugian yang terkait dengan penyakit mulut 

dan kuku secara ekonomi bagi kegiatan usaha peternakan terutama disebabkan 

oleh penurunan produktivitas seperti penurunan produksi susu 25% per tahun, 

penurunan tingkat pertumbuhan sapi potong 10-20%, kehilangan tenaga kerja 60-

70%, penurunan fertilitas 10% dan perlambatan kebuntingan, kematian anak 20-

40%, serta pemusnahan ternak yang terinfeksi secara kronis. Pada hal reproduksi, 

terutama sapi potong yaitu penyakit mulut dan kuku dapat menyebabkan infeksi 

pada sistem reproduksi sapi betina. Infeksi yang parah tersebut dapat 

mengakibatkan infertilitas, memengaruhi siklus reproduksi sapi betina dan 

menyebabkan penundaan dalam manifestasi estrus atau birahi, bahkan keguguran 

janin pada sapi betina. Hal ini juga dapat menggangu proses inseminasi  buatan. 

Penyakit mulut dan kuku ini juga dapat menyebabkan gangguan reproduksi 
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dalam jangka panjang, dan dapat mempengaruhi produksi hormon reproduksi 

yang menyebabkan estrus pada ternak menjadi terhambat. 

Penyakit Mulut dan Kuku merupakan penyakit menular yang dapat dengan 

mudah menyebar dari sapi yang terinfeksi ke sapi lainnya. Ini dapat menciptakan 

risiko penyebaran penyakit yang lebih luas dalam peternakan. Maka dari itu untuk 

mengurangi penyebaran dan kerugian akibat penyakit ini, perlu dilakukan nya 

penerapan praktik biosecurity, mengisolasi ternak yang terinfeksi, dan melakukan 

vaksinasi pada ternak tersebut. Penularan PMK pada suatu daerah terjadi sangat 

cepat dengan angka morbiditas yang tinggi hampir mencapai 100% (Sudarsono, 

2022). Pada tanggal 17 Mei 2022 tercatat total sebanyak 15 propinsi ,52 

kabupaten/kota dan ternak yang terdeteksi sakit akibat PMK mencapai 13.965 

ekor (Wicaksono,Adhi 2022). 

 Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur yang banyak juga terdapat penyebaran PMK. Mayoritas penduduk di 

Kabupaten Situbondo bermata pencaharian sebagai peternak. Namun, usaha 

ternak sapi potong tersebut hanya sebagai usaha sampingan. Populasi sapi potong 

di Kabupaten Situbondo berjumlah sebanyak 183.902 (BPS,2023), ini menjadikan 

Situbondo sebagai salah satu kabupaten/kota dengan populasi ternak sapi 

terbanyak di Jawa Timur. Berdasarkan uraian tersebut wabah PMK berdampak 

pada performa reproduksi yaitu terjadinya gangguan reproduksi sehingga perlu 

adanya penelitian tentang status reproduksi pada sapi potong pasca PMK. 

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penurunan reproduksi 

pada sapi potong pasca Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di Kabupaten Situbondo 

1.3.   Rumusan Masalah 

Apakah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dapat menyebabkan penurunan 

reproduksi pada sapi potong di Kabupaten Situbondo? 
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